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ABSTRAK

Penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan mengandung hormon progesteron
yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah. Hal ini
disebabkan karena hormon progesteron yang mampu mempermudah retensi ion
natrium dan sekresi air akibat kenaikan renin plasma dan pembentukan
angiotensin sehingga kerja pembuluh darah meningkat (Lamria Pangaribuan, dkk,
2015).

.Tujuan penelitian menganalisis Pengaruh Pemberian Jus Belimbing Manis
Terhadap Penurunan Hipertensi Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Wilayah
Puskesmas Hulonthalangi Kota Gorontalo. Jenis Penelitian ini yaitu penelitian pre
eksperimental yang bersifat one group pretest-posttest design. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 24 responden. Variabel bebas yaitu pemberian Jus
Belimbing Manis dan variabel terikat adalah Penurunan Hipertensi pada Akseptor
KB Suntik 3 Bulan.

Hasil penelitian menunjukan nilai p = 0,001 dengan taraf signifikan 5%
(0,05) maka nilai p Value lebih kecil dari nilai o (0.001 < 0.05) bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Ada pengarun pemberian Jus Belimbing Manis Terhadap
Penurunan Hipertensi Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Wilayah Puskesmas
Hulonthalangi Kota Gorontalo.

Kata Kunci : Pemberian Jus Belimbing Manis, Hipertensi pada Akseptor KB
Suntik 3 Bulan

PENDAHULUAN kenaikan tekanan darah. Tekanan

Menurut ~ penelitian ~ Anisa darah dapat naik disebabkan oleh
Putri, 2013 pada 62 sampel akseptor hormon estrogendan
KB suntik menunjukkan bahwa progesteronyang mampu
banyak pengguna kontrasepsi suntik mempermudah  retensi ion  natrium
3 bulan berhenti dikarenakan adanya dan sekresi air akibat kenaikan
efek samping berupa sakit kepala dan aktivitas renin plasma dan
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pembentukan  angiotensin  sehingga
kerja pembulun darah  meningkat
hingga  menyebabkan  peningkatan
tekanan darah (Max Josep Herman,
2008).

Penyebab meningkatnya
tekanan  darah  yaitu  dengan
bertambahnya cairan dalam sirkulasi
karena terdapat kelainan  fungsi
ginjal  sehingga  tidak  mampu
membuang sejumlah garam dan air
dari dalam tubuh yang dapat
meningkatnya volume darah
sehingga  tekanan  darah  juga
meningkat.  Kondisi ini  berakibat
buruk  karena tingginya tekanan
darah dapat mengakibatkan
pembuluh  darah  dalam  ginjal
tertekan dan mengakibatkan
pembuluh  darah  rusak  sehingga
kematian

dapat menyebabkan

(Haryono, dkk, 2013).

Pengobatan hipertensi dapat
dilakukan secara non farmakologi
yaitu dengan  mengkonsumsi  jus
belimbing manis.

Upaya yang bisa dilakukan
oleh  tenaga  kesehatan  untuk
mengatasi masalah hipertensi yaitu
dengan  memberikan  pengobatan
farmakologi dan pengobatan non
farmakologi. Pengobatan non
farmakologi meliputi rajin
berolahraga  secara teratur  dan
menjaga pola makan dengan cara
pengurangan asupan kalori  (bila
kegemukan), membatasi  asupan
garam, serta bisa juga dengan
pembuatan jus dari buah segar, salah
satunya adalah  buah  belimbing
manis (Aryati Puji Lestari, 2012).

Data awal yang diperoleh
dari Wilayah Puskesmas
Hulonthalangi pada tahun 2015,

pengguna KB 1UD sebanyak 940

viii



(41,5%) akseptor, implan sebanyak
262  (11,5%) akseptor, MOW
sebanyak 47 (2%) akseptor, MOP
sebanyak  13(0,5%)akseptor,  pil
sebanyak 454 (20%)akseptor, suntik
sebanyak 516 (22,8%) akseptor, dan
kondom sebanyak 28
(1,2%)akseptor.

Hasil survey awal yang
dilakukan oleh peneliti pada bulan
januari - maret di 10 Puskesmas yang
berada di Wilayah Kota Gorontalo
dengan mewawancarai Bidan
Koordinator. Jumlah akseptor KB
suntik yang mengalami hipertensi di
Puskesmas Dungingi sebanyak 4
akseptor, Puskesmas  Buladu
sebanyak 5 akseptor, Puskesmas
Hulonthalangi sebanyak 30 akseptor,
Puskesmas Pilolodaa sebanyak 11
akseptor, Puskesmas Limba B

sebanyak 7 akseptor, Puskesmas

Sipatana  sebanyak 4  akseptor,

Puskesmas Wongkaditi sebanyak 5

akseptor, Puskesmas Dulalowo
sebanyak 4 Akseptor, Puskesmas
Dumbo Raya sebanyak 13 akseptor,
Puskesmas Kota Timur sebanyak 2
akseptor.Dari data tersebut jumlah
akseptor yang mengalami hipertensi
yaitu di  Wilayah  Puskesmas
Hulonthalangi sebanyak 30 akseptor.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti, upaya yang dilakukan oleh
pihak Puskesmas Hulonthalangi
yaitu akseptor KB suntik yang
mengalami hipertensi hanya
diberikan informasi dan  edukasi
untuk membiasakan pola hidup sehat
dengan mengurangi asupan
garam.Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara pada enam
orang akseptor saat menggunakan
KB suntik di

Puskesmas

Hulonthalangi dan tigaakseptor
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diantaranya  mengalami hipertensi,
akseptor mengatakan belum pernah
mendapatkan terapi jus belimbing
untuk menurunkan tekanan darah
tinggi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut  peneliti  penting  untuk
melakukan penelitian yang berjudul
pengaruh pemberian jus belimbing
manis terhadap penurunan
hipertensipada akseptor KB suntik 3
buan  di  Wilayah  Puskesmas
Hulonthalangi Kota Gorontalo.
METODOLOGI
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan rancangan Pra-
eksperimen  dengan  pendekataan
Rancangan One  Group  Pretest
Posttest. Rancangan penelitian ini
tidak ada kelompok pembanding

(kontrol), tetapi paling tidak sudah

dilakukan observasi pertama yaitu
mengukur tekanan darah (pretest).
B. Tempat dan Waktu

Penelitian initelah
dilaksanakan pada tanggal 14 Juni-
13 Juli 2016 di Wilayah Puskesmas
HulondalangiKota Gorontalo.
C. Variabel Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
dua variabel vyaitu variabel bebas
adalah Pemberian jus
belimbingmanisdan  variabel  terikat
adalah Hipertensi pada akseptor KB
suntik 3 bulan.
D. Populasi, Sampel dan Teknik

Sampling

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu yang menggunakan
Akseptor KB suntik 3 bulan tercatat
berjumian 586 orang di Wilayah
Puskesmas HulonthalangiK ota
Gorontalo. Sampel dari penelitian ini

adalah  ibuyang  menggunakanKB
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suntik 3 bulan yang selama 1 tahun

dan mengalami hipertensi sebanyak

30 orang di Wilayah Puskesmas
Hulonthalangi Kota Gorontalo
dengan menggunakan  purposive

sampling yaitu didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat

1. Analisis Univariat

oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui  sebelumnya(Notoatmodjo,

2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Tekanan Darah Responden Sebelum dilakukan Perlakuan
di Wilayah Puskesmas Hulonthalangi Kota Gorontalo
Tahun 2016

Pre

Jumlah

Persentase

Tekanan Darah 15
130/90-
140/100
mmHg

Tekanan Darah 150/100-

190/140 mmHg

62.5

37.5

Jumlah 24

100.0

Berdasarkan data pada

tabel diatas menunjukan bahwa
besar

sebagian ibuyang

mengalami tekanan darah

130/90-140/100 mmHg

berjumlah 15 orang 62,5%).
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Tabel 2

Tekanan Darah Responden Setelah dilakukan Perlakuan
di Wilayah Puskesmas Hulonthalangi Kota Gorontalo

Tahun 2016
Post Jumlah Persentase
Tidak Ada 2 8.3

Penurunan
Ada Penurunan 22 91.7

Jumlah 24 100.0

Berdasarkan data darahberjumlah 22 orang
responden yang diteliti pada tabel (91.7%) setelah dilakukan
7 diatas menunjukan bahwa pemberian jus belimbing
akseptor terbanyak yang manisselama 7 hari.
mengalami  penurunan  tekanan
2. Analisis Bivariat
Tabel 3

Pengaruh pemberian Jus Belimbing ManisTerhadap
Penurunan Hipertensi di Wilayah Puskesmas
Hulonthalangi Kota Gorontalo

Tahun 2016
Hipertensi p
o
Sebelum Setelah value
anan Darah kanan Darah
Jerian .

130/90- 150/100- ‘idak Ada
da Penurunan

140/100 190/140 Penurunan

mmHg mmHg

%
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2 13 .05 0.001

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan rumus paired sampel t
test didapati hasil dimana p value <
a (0.05< 0.001). Dari hasil diatas
dapat dilihat bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, yaitu ada pengaruh
pemberian  jus  belimbing  manis
terhadap penurunan hipertensi pada

akseptor KB suntik 3 bulan di

Wilayah  Puskesmas  Hulonthalangi

Kota Gorontalo.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian  dan

pembahasan disimpulkan bahwa

1. Terdapat hipertensi pada akseptor
KB suntik 3 bulan di Wilayah
Puskesmas Hulonthalangi

sebelum diberikan jus belimbing

manis
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2. Terdapat hipertensi pada akseptor
KB suntik 3 bulan di Wilayah
Puskesmas Hulonthalangi setelah
diberikan jus belimbing manis

3. Terdapat pengarun pemberian jus
belimbing manis terhadap

penurunan hipertensi pada

akseptor KB suntik 3 bulan di

Wilayah Puskesmas
Hulonthalangi Kota Gorontalo
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